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Retorika dikenal dalam berbagai disiplin ilmu, khususnya dalam kajian filsasat, sastra, komunikasi politik,
dan linguistik. Sgjarah mencatat bahwa retorika telah menjadi kajian penting dalam pendidikan barat. Relasi
kuasa menjadi salah satu hal utama yang dibicarakan dalam retorika politik. Barrack Obama merupakan
presiden Amerika Serikat ke-44 yang memiliki kemampuan retorika yang diakui oleh dunia. Pada
November 2010 silam, tujuh belas bulan setelah mewalat ke Mesir, Obama melakukan kunjungan ke
Indonesia sebagal upaya untuk memperbaiki hubungan Amerika dengan Islam. la memberikan pidatonya di
Universitas Indonesia dengan mengangkat beberapa isu penting, seperti demokrasi, pembangunan, dan
agama. Kompas.com (09/11/10) mencatat bahwa pidato Obamadi Ul adalah pidato besar yang pengaruhnya
setara dengan pidato Obama ketika di Kairo, Mesir. Penelitian ini akan menganalisis strategi retorika pidato
Obama di Ul yang terekam dalam transkripsi Gedung Putih dengan menggunakan pendekatan Analisis
Wacana Kritis Norman Fairclough sebagai teori utama, dan teori hegemoni Gramsci sebagai teori
pendukung. Hasil penelitian menunjukan bahwa strategi retorika yang dibangun oleh Obama berusaha
menguatkan hegemoni pihak penutur (AS) terhadap audiens sasarannya, yaitu bangsa Indonesia dan
komunitas muslim di dunia.

Rhetoric is known in various disciplines, particularly in philosophy, literature, political communication, and
linguistics studies. An examination of existing literature shows that rhetoric has become a fundamental area
of study in western education. The topic power relation is one of the main things discussed in political
rhetoric. Barrack Obama, the 44th President of the United States, has great rhetoric ability recognized
throughout the world. In November 2010, seventeen months after visiting Egypt, Obama visited Indonesia
asone of hiseffortsto repair the relations between U.S.A and Islam. He delivered his speech at the
University of Indonesia, raising three main issues. democracy, development, and religion. Kompas.com
(11/9/10) noted that Obama's speech at Ul is agreat one, whose influence is equivalent to his speech
delivered in Cairo, Egypt. This study will analyze the rhetorical strategy of Obama's speech transcription
released by the White House, using Critical Discourse Analysis (CDA) as the main theory, and Gramsci's
hegemony as the supporting theory. The results showed that Obama's rhetorical strategy tended to reinforce
the hegemony of the author (U.S.A) toward the target audiences, which are the Indonesians and the world
Muslim communities.
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